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Abstrak

Bank Sampah merupak
masyarakat agar ikut ser
masyarakat akan peduli s

lektif untuk mendorong
oleh komunitas kalangan
kembangan Bank Sampah
mengalami perkembangan yang cukup signifik a diperlukan adanya pengembangan mengenai
system penjemputan sampah yang dilakukan oleh abah agar dapat melakukan transaksi pengelolaan
sampah dengan efektif dan efesien. Aplikasi mySmash diterapkan dalam Teknologi Informasi berbasis mobile
yang bertujuan untuk memberikan sumber informasi mengenai Bank Sampah yang berada di sekitar kalangan
masyarakat serta jenis sampah anorganik yang dapat dijual ke Bank Sampah di seluruh Indonesia, termasuk
Kota Bandung. Namun, d mpir sekitar 70% nasabah
tidak aktif dalam pengelol mySmash, sehingga perlu
dilakukan identifikasi keb litian ini bertujuan untuk
merumuskan rekomendas asarkan 21 true customer
needs menggunakan met a untuk menerjemahkan
kebutuhan pelanggan ke kemampuan perusahaan.
QFD dilakukan dalam d House of Quality) untuk
mengidentifikasi true custo Tahap kedua adalah QFD
Iterasi Dua (Part Deploy rkan karakteristik teknis
prioritas. Berdasarkan Q s yang harus dilanjutkan
ke tahap selanjutnya. Ber rioritas untuk perbaikan
layanan aplikasi mySmash pengolahan data, analisis,
brainstorming dengan perus perusahaan.

litas layanan aplik
ion Deployment (Q
k layanan serta m
pertama adalah Q
entukan karakteris
tukan critical par
eroleh 12 karakte
asi Dua, diperol

Kata Kunci: House of Quality, loyment (QFD)

Abstract

Waste Bank is a system of dry waste management collectively to encourage communities to participate in it. The
Waste Bank was first applied by a community that cares about waste in Indonesia, one of them in the city of
Bandung. The development of Waste Bank experienced considerable development so that it needed the development
of waste retrieval system done by the customer to be able to conduct waste management transactions effectively and
efficiently. The mySmash app is applied in mobile-based information technology that aims to provide information
about Waste Banks that are around the community and types of inorganic waste that can be sold to Waste Banks
throughout Indonesia, including Bandung. However, from a number of customers using the mySmash app, nearly
70% of customers are inactive in the management and transaction of waste pickup via the mySmash app, it is
necessary to identify the user's need to use this app. The research aims to formulate quality improvement
recommendations of the mySmash application service based on 21 true customer needs using the Quality function
Deployment (QFD) method. QFD is useful for translating customer needs into technical characteristics and
considering the company’s capabilities. QFD is done in two phases. The first phase is the House of Quality (QFD)
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iteration to identify the correct customer requirements and determine the technical characteristics of the priorities.
The second stage is the iteration of the two QFD (Deployment section) to determine critical part priorities based on
the technical characteristics of priorities. Based on one QFD iteration, there are 12 priority technical
characteristics that must proceed to the next stage. Based on two QFD iterations, he gained 13 key priorities for
the improvement of the mySmash application service. The formulation of recommendations is based on the results
of data processing, analysis, brainstorming with the company and benchmarking against competitors.

Keywords: House of Quality, mySmash, Part Deployment, Quality Function Deployment (QFD)

1. Pendahuluan
Aplikasi mySmash diterapkan dalam Teknologi Informasi berbasis mobile yang bertujuan untuk memberikan sumber
informasi mengenai Bank a di sekitar kalangan jenis sampah anorganik yang
dapat dijual ke Bank Sampal un yang dimiliki oleh setiap
pengguna atau nasabah. La saja dengan menggunakan
jaringan internet dan dapat
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Gambar 1 Data Nasabah Bank Sampah Aktif Dan Non Aktif Bandung

(Sumber: Smash.id, 2018)

Gambar 1 menunjukan kenai
tidak stabil selama empat tahu
hal ini merupakan angka terti
Sedangkan untuk jumlah nasabah
non-aktif ditahun 2016 dimana jum
mengalami penurunan hingga 1. Pe
perusahaan karena dengan sedikitnya ju jumlah transaksi yang dilakukan oleh
perusahaan, hal ini dapat menjadi bahan pemba alam memperbaiki layanan aplikasi mySmash
untuk meningkatkan jumlah Nasabah Bank Sampah pada tahun yang akan datang.

Bandung setiap unitnya yang
ang menggunakakan aplikasi,
enurunan menjadi 2 nasabah.
at tahun ini tercatat 113 nasabah
nyak walaupun ditahun berikutnya
berpengaruh terhadap pendapatan

2. Dasar Teori

2.1 Quality Function Deployment (QFD)

Quality Function Deployment (QFD) adalah suatu sistem untuk mengubah keinginan pelanggan menjadi
karakteristik kualitas dan mengembangkan suatu desain kualitas untuk menghasilkan produk yang secara sistematis
menyebarkan (deploying) hubungan antara keinginan dan karakteristik tersebut [1]. Definisi lainnya, QFD adalah
proses sistematis yang membantu perusahaan secara cepat memahami dan mengintegrasikan kebutuhan klien ke
dalam produk atau layanan mereka [2].
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2.2 QFD lIterasi Satu (House of Quality)

Iterasi satu pada metode QFD, dilakukan proses mengkombinasikan dan mengkonversikan voice of customer ke
dalam karakteristik teknis yang dapat memenuhi kebutuhan pelanggan yang disebut dengan House of Quality [3].
Berikut bagan House of Quality pada pengolahan QFD iterasi satu:

E.Technical
Correlation

C. Technical Response

A

Customer D. P}a‘:‘n’n
Needs and Relationships Marritg
Benefits )

D.
Technical Matrix

Gambar 2 House of Quality

2.3 Pengembangan Konsep (Concept Development)
Pengembangan konsep atau concept development merupakan tahap pengembangan konsep yang didasarkan pada
karakteristik teknis QFD iterasi satu yang selanjutnya akan di turunkan pada tahap QFD iterasi dua. Sebuah produk
dapat memuaskan pelangga s dipasaran bergantung padanilai inggi untuk ukuran kualitas yang
mendasari konsep [4]. Unt evelopment terdapat pertama penentuan konsep
(concept generation) dan k han konsep (concept j i
membantu perusahaan mem g sudah dijalankan s

2.4 QFD lIterasi Dua
Setelah melakukan QFD Ite
produk (part deployment).

dilakukan QFD itera naan dan pengembangan

(o]
Critical Part
(Part Specification)

A D B
Technical Matriks Hubungan Nilai Kontribusi
Requirement (Dampak Part Specification Terhadap (Technical
(Metric) Technical Requirement) Requirements)

E
Matriks Target Part Specification
(Column Weight, Target)

Gambar 3 Matriks Part Deployment
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3. Metode Penelitiana
Berikut merupakan metode konseptual penelitian :

True Customer Needs

r

¥ ¥ Karakteristik Teknis 8 e

I

Pangarmbangan Konsep

Brainstorming dengan
Tirn raySraosh il

B

emperoleh true customer needs
an Aplikasi mySmash Apps
unakan sebagai input dalam

Pada Gambar 4 menjelaskan bahwa
yang sudah dilakukan pada
Menggunakan Integrasi Wet
penelitian ini.
Tahap Kedua adalah Concep
alternative konsep. Pengem
pemilihan konsep. Pengemb
dimiliki dan dibandingkan d&
konsep. Setiap konsep yang
decision matrices.
Tahap ketiga pada penelitia
matriks ini adalah karakteris
part yang diperoleh dari komh
yang telah ditentukan sebelum
melalui benchmarking kompetito
akan menentukan prioritas critica

g harus dipilih dari berbagai
enentuan konsep dan tahap
engukur kemampuan yang
ernatif untuk pengembangan
bobot nilai dengan metode

FD iterasi dua. Input untuk
a adalah menentukan critical
engan pengembangan konsep
s critical part yang dilakukan
iki oleh aplikasi mySmash juga

4. Pembahasan
Pada penelitian ini dikakukan pengolahan data 114 OICH dari hasil penelitian sebelumnya yaitu “Analisis
Kebutuhan Penggunaan Aplikasi MySmash Apps Menggunakan Integrasi Webqual Dan Model Kano” berupa data
true customer needs, NKP dan Kategori Kano.

Tabel 1 Data True Customer Needs, NKP dan Kategori Kano

No. True Customer Needs NKP Kategori Kano
1 | Kecapatan aplikasi mySmash dalam merespon masalah pelanggan -0.053 M
2 | Kecepatan aplikasi mySmash dalam memproses transaksi 0.027 A
3 | Kerapihan mengenai tata letak menu atau fitur sudah tersusun rapi -0.167 A
4 | Kemudahan pengguna dalam melakukan pencarian data -0.535 M
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No. True Customer Needs NKP Kategori Kano
5 Ke'gerse_diaan informasi disetiap kategori menu dan sub menu pada 0611 A
aplikasi
6 | Ketersediaan informasi yang uptodate -0.128 M
7 | Kelengkapan informasi data Bank Sampah pada aplikasi mySmash -0.053 )
8 | Kelengkapan mengenai data nasabah aplikasi mySmash -0.026 M
9 | Ketersediaan saluran komunikasi antar nasabah -0.076 A
10 | Ketersediaan saluran komunikasi antara nasabah dan Bank Sampah -0.153 M
11 Ketgrsediaan saluran komunikasi antara nasabah dengan customer -0.053 M
service
12 | Kemudahan dalam penggunaan sistem pada aplikasi mySmash 0.940 A
13 | kemudahan aplikasi ash untuk digunakan 0
14 | Kemudahaan peng M
15 | Menu dan sub me A
16 | Kecepatan aplikas A
17 | Bahasa yang digu M
Gradasi warna ya
18 | dilihat ’ A
19 | Tampilan aplikasi mySmash yang menarik -0.187 M
20 | Layout pada aplikasi tersusun rapi -0.226 0
21 Kesesuaian content seperti logo, gambar dan ilustrasi pada aplikasi -0.357 M
mySmash

n sebelumnya. Berikutnya,
rainstorming dengan pihak
lu. Selanjutnya, dilakukan
eknis. Hasil dari House of

Berdasarkan tabel diatas ter
pada tahap QFD iterasi satu
mySmash dan benchmarki
pengisian House of Quality
Quality tersebut menghasilk

er needs yang didap
n karakteristik teknis

akan diolah lagi pad
el 2 Karakteristik Te

No. Karakteristik Te
1 service online
2
3
4
5
6
7 | Ketersediaan me Bank Sampah
8 | Ketersedian informasi up
9 | Ketersediaan pilihan bahasa
10 | Standar informasi sampah yang dapat ditabung
11 | Jumlah warna pada menu utama
12 | Standar desain logo menu

Karakteristik teknis prioritas yang diperoleh dijadikan acuan untuk menentukan alternatif konsep. Konsep tersebut
ditentukan dari hasil brainstorming dengan pihak mySmash dan benchmarking dengan perusahaan kompetitor yaitu
Ginggo dan Simalu. Tahap selanjutnya, memberikan nilai terhadap konsep-konsep yang telah ditentukan berdasarkan
diskusi dengan pihak mySmash. Matrik penentuan dapat dilihat pada Tabel 3 Konsep A merupakan konsep referensi
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yang didapatkan dari konsep eksisting mySmash. Konsep B merupakan konsep yang didapatkan dari optimasi konsep
eksisting mySmash. Konsep C merupakan konsep optimasi dan pembaharuan yang akan dilakukan oleh mysmash.

Gambar 5 QFD lIterasi Satu
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True Customer Needs )
1 2 3 4 5 6 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 <
R mySmash mesalah 9 3 1 9 % 18
pelanggan 0.03418] 0.01139 0.0038 | 0.03418 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
o 3 3
2 mySmash vansaksi 0 0 0 0 0.02314] 0.02314 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 e »
5 |Kerapivan mengenai tata etak menu atau ftr sudah tersusun 9 3 1 % 4
rapi 0 0 0 0 0 0 0.4325 | 0.14417 0 0.04806 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 3
4 A
penggum 0 0 0 0 0 0 0.34563 0 0.11521 0.34563 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 % 8
o |Ketersediaan informesi disetiap kategori menu dan sub menu 9 9 8% 3
pada aplikasi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1.57828 0 0 0 0 0 0 157828 0 0 0 0 0
6  |Ketersediaan informesi yang uptodate 9 3 1% 14
0 0 0.08258 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.02753 0 0 0 0 0 0 0
, |Kelengkapan informasi data Bank Sarpah pada apikasi 9 1% 16
[mySmash 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.06913 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9
bah 21
8 pan mengenai data 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.0169 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 i
9 Ketersediaan saluran nasabah 9 2% 11
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.19591 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 Ketersediaan saluran komunikasi antara nasabah dan Bank 9 1% 13
Sampah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.09864 0 0 0 0 0 0 0 0
3 9
1 0% 19
customer service 0.01137 0 0 0.0341 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 1 9
12 ik h 27% 1
aplkasi mySmest 0 0 0 0 0 0 0 0 0.81004 | 0.27001 0 0 0 0 0 2.43012 0 0 0 0 0 0 "
13 |kemudahan aplikasi mySmash untuk digunakan 9 9 9 5% 5
0 0 0 0 0.42577) 0.42577 0 0 0.42577 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 |Kemudahaan penggunaan fiure (ransaks dan penjermputan 9 9 3 9 9 1% 7
sampah) 0 0 0 0 0.06653 | 0.06653 0 0 0 0.02218 0 0 0 0 0 0.06653 0 0 0 0.06653 0 0
3 9 9
15 Menu dan sub menu yang tersedia user friend 4% 7
g Y 0 0 0 0 0 0 0 0.11776 | 0.35328 0 0 0 0 0 0 0.35328 0 0 0 0 0 0
T 9 3 1
o
16 Kecepatan aplikasi mySmash dalam merespon permintaan user 175079 ) 05836 ) 010453 ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) 19% 2
9 3
17 Bahasa yang digunakan pada aplikasi mudah untuk dipahami ) ) ) ) ) ) ) ) ) 001728 ) ) ) ) ) ) ) 000576 ) ) ) ) 0% 20
18 [>° pada fyaman 3 9 % 6
dilihat 0 0 0 0 0 0 0 0.11827 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.35481 0 0 0
9 3
19  [Tampilan aplikasi mash menarik 1% 12
mpilan aplikasi mySi Yan 0 0 0 0 0 0 0 0.12097 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.04032 0 °
. 9 3
2 Layout pada aplikesi ersusun rapi 0 0 0 0 0 0 0.29249| 0.0975 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 i °
1| Kesestaian content seperti oo, gambar dan kstrasi pada 3 9 % 10
aplikasi mySmash 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.0769 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.2307
Technical Assisment 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 1 4 5 4 4 5 5 3 5 5
Satuan Elemen | Tahap | Tahap | Media | Tahap Jenis Elemen | Elemen | Jenis | Elemen | Elemen | Elemen | Media | Media | Media Jenis Elemen | Bahasa | Elemen | Elemen | Warna | Elemen
Current Situation 0 3 3 1 6 4 2 2 5 2 11 5 0 1 1 3 2 1 1 3 3 1
Competitive Benchmark 7 3 3 5 6 2 3 3 2 3 6 3 ] 2 2 2 3 2 1 3 2 3
7 3 3 3 4 5 3 11 5 [] 2 1 3 2 2 1 3 2 3
Column Weight 1.79633] 0.01139 0.51544 1.07061 | 0.59866 | 1.70429 | 2.35833 | 0.06913| 0.0169 | 0.19591 | 0.09864 | 0.02753 | 2.84992 | 1.57828 | 0.00576 | 0.35481 | 0.06653 | 0.04032| 0.2307
Percentage Column Weight 11.95% | 0.08% 3.43% | 7.12% | 3.98% | 11.33% | 15.68% | 0.46% | 0.11% | 1.30% | 0.66% | 0.18% | 18.95% | 10.50% | 0.04% | 2.36% | 0.44% | 0.27% | 1.53%
Ranking 3 21 10 6 9 4 2 15 20 13 14 19 1 5 22 11 17 18 12
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Tabel 3 Matriks Penilaian Konsep

Kriteria Seleksi Konsep A Konsep B Konsep C
Efektivitas 0 0 +
Efisiensi 0 +
Kelayakan + +
Kemudahan untuk
direalisasikan
Perkiraan kebutuhan biaya
Jumlah +
Jumlah 0
Jumlah -

Total
Peringkat 3 2
Lanjutkan Tidak Tidak Ya

ool |Oo| O© |Of|o
RPN

RWFR|O|>

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa Konsep C terpili dikembangkan karena memperoleh nilai tertinggi dari
konsep lainnya. Konsep yang terpilih akan diidentifikasi untuk menentukan critical part pada QFD iterasi dua.
Direction of Goodness MTB [ MTB | LTB | T8 [ MTB | T8 [ MiB [ MTB| T8 | MTB | MIB | T8 | MTB | TB TB
i % ] 3 =
Critical Part | & c g § 2 5 | 8 2 g
58| E g 5 - - < < E S |55 |2 £
ezl s | s | & | 8 || 8| 8 |s| 8|8 | 8| < |EE|E-|8s
g8 = 8 S S 5 £ S = £ g S =4 SE|sE |88
=5 | 5 g g & 2 s 8 2 8 3 £ g |=3 |58 |EF
5 g = £ a 2 2 @ g 2 2 © S s |sx| S5 |28
£Eg| 2 < S g < 5 g g H g 8 S | gz (2% |85
- g | s = < £ 8 a = 2 |22 ]|g |go
c° | 2 2 E H S |35 g |g
. g 3 - 5 <
Karakteristik Teknis 1 2 3 7 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
- 9 3
0
1 Standar layanan customer service online 10751 | 035837 0 0 ) 0 0 0 0 0 0 ) 0 ) 0 11.95%
) 9 3
0/
2 Ketersediaan kontak Helpdesk 0.04087| 001362 0 0 ) 0 0 0 0 0 0 ) 0 ) ) 0.45%
9 9
0,
8 [Tahap menabung sampah 0 0 [oa4z2491] o0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 [oaeaor] +7*%
3 9
0,
4 |Standartata letak menu 0 0 0 |021359]064076] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 O
N 9 3 3 9
0/
5 |Standar desain aplikasi 0 0 0 0 |0.35829]0.11943] 0.11943| 0.35829] 0 0 0 0 0 0 O
o 9 3
u
6 Standar istilah menu / sub menu 0 0 0 0 0 0 0 0 141125] 0.47028 0 0 0 0 0 15.68%
7 Ketersediaan media komunikasi antara nasabah 9 0.66%
dan Bank Sampah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 [0059%04] o :
- ) ] 3 3
0/
8 Ketersedian informasi uptodate yang menarik ) 0 ) 0 ) ) 0,00529 ) 0 ) ) ) 000549 0 ) 0.18%
I 9
0/
9 Ketersediaan pilihan bahasa 0 0 0 0 0 ) 0 0 0 000345 0 ) 0 0 0 0.04%
] ! ) 9
10 |Standar info h yang dapat ditab 0.44%
andar iniormast sampah yang dapat ciabung ™5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 |oo3982] o 0 0 0 °
9
()
11 |Jumlah warna pada menu utama 0 ) 0 0 ) 0 ) 002413 0 0 0 ) 0 ) 0 0.27%
) 3 9 9
0/
12 |Standar desain logo menu 0 0 |004602] 0 0 0 |013807] o0 0 0 |013807] 0 0 0 | 15"
Technical Assisment 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 4 4
Satuan Media | Janvhari| Jenis Jenis Jenis Jenis Jenis Warna Jenis | Bahasa | Jenis Jenis Km?:;zz/ Media Jenis
Current Situation 1 8 1 2 2 1 2 3 2 1 3 2 0 1 3
Competitive Benchmark 5 8 1 3 2 3 3 2 3 2 3 2 0 2 2
Target 3 10 2 3 3 3 4 5 3 2 2 1 2 3 3
Column Weight 111597 0.37199 | 0.42491 | 0.25961 | 0.99905 | 0.11943] 0.12492| 0.5205 | 1.41145] 0.47393] 0.03982 | 0.13807 | 0.00549 | 0.05904 | 0.42491
Percentage Column Weight 18.40% | 6.13% | 7.01% | 4.28% | 16.47% | 1.97% | 2.06% | 8.58% | 23.28% | 7.82% | 0.66% | 2.28% | 0.09% | 0.97% | 7.01%
Ranking 2 8 6 9 3 12 11 4 1 5 14 10 15 13 6

Gambar 6 QFD lIterasi Dua

Berdasarkan identifikasi tersebut menghasilkan 15 critical part dan 13 prioritas critical part. Critical part yang
diperioritaskan dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 4 Critical Part

Critical Part
Jenis media komunikasi customer service
Waktu kerja admin
Jenis penjemputan sampah

Jenis navigasi
Jenis layout
Jenis huruf

Jenis animasi

Z
o

(N[O~ [W[IN|F

Jumlah penggunaan warna
Jenis istilah

5. Kesimpulan
Penelitian ini menghasilkan dua belas prioritas karakteristik teknis dari dua puluh satu karateristik teknis. Berdasarkan
dua belas prioritas karakteristik teknis tersebut yang diolah menggunakan metode Quality Function Deployment
(QFD) menghasilkan tiga belas critical part dari lima belas critical part. Peningkatan kualitas layanan aplikasi
mySmash dilakukan dengan memberikan rekomendasi akhir untuk mencapai target yang telah ditentukan. Tiga belas
rekomendasi tersebut adalah ikasi customer service, , jenis penjemputan sampah,
jenis navigasi, jenis layout, nimasi, jumlah peng istilah, jenis Bahasa, data
sampah, waktu posting, dan kasi Bank Sampah
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